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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

  

A. Kajian Teori Religiusitas 

1. Definisi Religiusitas 

Secara etimologi, religiusitas berasal dari kata religi, religion (Inggris), 

religie (Belanda), religio (Latin) dan ad-Dien (Arab). Menurut Drikarya dalam 

Widiyanta (2005) kata Religi berasal dari bahasa latin religio yang akar katanya 

religare yang berarti mengikat. Maksudnya adalah suatu kewajiban kewajiban atau 

aturan-aturan yang harus dilaksanakan, yang kesemuanya itu berfungsi untuk 

mengikat dan mengukuhkan diri seseorang atau sekelompok orang dalam 

hubungannya dengan Tuhan atau sesama manusia, serta alam sekitarnya.  

Sudarsono (2008). Secara esensial agama merupakan peraturan-peraturan 

dari Tuhan Yang Maha Esa berdimensi vertikal dan horizontal yang mampu 

memberi dorongan  terhadap jiwa manusia yang berakal agar berpedoman menurut 

peraturan Tuhan dengan kehendaknya sendiri, tanpa dipengaruhi untuk mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan kebahagiaan di akhirat kelak.  

Menurut Glock & Strak dalam Ancok & Suroso (1995) mendefinisikan 

agama merupakan sistem simbol, sistem keyakinan, sistem nilai, dan sistem 

perilaku yang terlambangkan yang semuanya itu berpusat pada persoalanpersoalan 

yang dihayati sebagai yang paling maknawi (ultimate meaning). 

Zainal Abidin (2008). Religi adalah seperangkat kepercayaan, praktik-

praktik, dan bahasa (istilah) yang mencirikhaskan sebuah komunitas yang berusaha 

mencari makna transendental dengan suatu cara tertentu yang diyakini benar.  

8 

Pengaruh Religiusitas Terhadap…, Feisal Arief Darmawan, Fakultas Psikologi UMP, 2023



  

9 

 

Prayer dalam Jalaluddin (2001) juga berpendapat tentang religiusitas, beliau 

mengatakan bahwa relligiutas merupakan hal yang personal dengan 

mengatasnamakan agama. Sedangkan dalam agama mencangkup hal-hal yang 

berhubungan dengan ajaran-ajaran Tuhan. Jadi, tingkat religiusitas dapat diukur 

melalui perilaku individu yang sesuai dengan ajaran-ajaran agama yang dianutnya. 

Religiusitas merupakan suatu sistem yang komplek berdasarkan dari kepercayaan 

akan keyakinan yang dianutnya, sikap-sikap yang kegiatan ritual yang 

menghubungkan individu dengan ajaran-ajaran keagamaan. 

Santoso (2011) Religiusitas adalah visualisasi dari bentuk hubungan antara 

individu dan kepercayaannya. Religuistitas menunjukkan apa yang dipahami oleh 

individu dan cara melakukan atau melegitimasikan tindakannya tersebut. Oleh 

karena itu, visualisasi ini tidak berhubungan dengan agama atau kepercayaan dalam 

pengertian yang normatif . 

Suroso (2001) mengatakan bahwa religiusitas adalah keberagaman yang 

berarti meliputi berbagai macam sisi atau dimensi yang bukan hanya terjadi ketika 

seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tapi juga melakukan aktivitas lain 

yang didorong oleh kekuatan suprantural. Sumber jiwa keagamaan itu adalah rasa, 

ketergantungan yang mutlak, adanya ketakutan-ketakutan akan ancaman dari 

lingkungan alam sekitar serta keyakinan manusia itu tentang segala keterbatasan 

dan kelemahanya. Rasa ketergantungan yang mutlak ini membuat manusia mencari 

ketakutan sakti dari sekitarnya yang dapat dijadikan sebagai kekuatan pelindung 

dalam kehidupanyadengan suatu kekuasaan yang berada diluar dirinya yaitu Tuhan. 
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Komponen dasar teologi dari religiusitas berasal dari doktrin atau ajaran 

agama itu sendiri. Religiusitas mempelajari praktik ibadah, yang dampaknya 

bermanfaat untuk kondisi psikologis seseorang bila dikerjakan dengan penuh 

penghayatan terhadap Tuhan .Amir dan Lesmawati, (2016). Menurut pendapat lain 

yang dikemukakan oleh Ancok (1995) Keberagamaan dalam Islam bukan hanya 

mewujudkan dalam bentuk ibadah ritual saja, melainkan terhadap aktivitas-

aktivitas lainnya. 

2. Karakteristik Individu yang Memiliki Religiusitas  

Individu yang memiliki religiusitas tinggi akan tercermin dalam perilakunya. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Glock dan Stark dalam dimensi religiusitas, 

Ancok dan Suroso menjelaskan karakteristik individu yang memiliki religiusitas 

berdasarkan dimensi religiusitas yang dikemukakan oleh Glock dan Stark yang 

memiliki kesesuaian dengan islam, yaitu:  

a. Memiliki ciri utama berupa keyakinan (aqidah) yang kuat. Aqidah ini 

mengungkap masalah keyakinan manusia terhadap rukun iman (iman kepada 

Allah, Malaikat, kitab-kitab, Nabi, hari pembalasan dan qadha dan qadhar). 

Seorang muslim yang religius akan merasa yakin atau percaya terhadap adanya 

Allah, melakukan hubungan sebaik-baiknya dengan Allah guna mencapai 

kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat, mencintai dan melaksanakan perintah 

Allah, serta menjauhi larangan-Nya, meyakini adanya hal-hal yang dinaggap 

suci dan sakral, seperti kitab suci, tempat ibadah san sebagainya.  

b. Mengerjakan kegiatan-kegiatan ritual sebagaimana disuruh dan diajarkan oleh 

agamanya. Seorang muslim yang beribadah dengan baik menggunakan jamjam 
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yang dimilikinya untuk beribadah kepada Allah dengan sholat, banyak berdzikir, 

berdoa, rajin berpuasa dan zakat serta ibadah-ibadah lainnya.  

c. Perilaku-perilaku yang ditunjukkan disesuaikan dan dimotivasi oleh 

ajaranajaran agamanya seperti suka menolong, bekerjasama, berderma, 

menegakkan keadilan dan kebenaran, berlaku jujur, memaafkan, menjaga 

lingkungan hidup, menjaga amanat, memaafkan, mematuhi norma-norma islam 

dalam perilaku seksual dan sebagainya.  

d. Mengetahui dan memahami hal-hal yang pokok mengenai dasar-dasar 

keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi-tradisi terhadap ajaran agamanya, 

seperti mengetahui tentang isi Al-quran, pokok-pokok ajaran yang harus diimani 

dan dilaksanakan (rukun Iman dan rukun Islam), hukum-hukum Islam, Sejarah 

Islam dan sebagainya. Dengan mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 

agama yang dianut, seseorang akan lebih paham tentang ajaran agama yang 

dipeluknya.  

e. Merasakan pengalaman-pengalaman unik dan spektakuler yang merupakan 

keajaiban yang datang dari Allah, seperti merasakan bahwa doanya dikabulkan 

Allah, merasakan ketentraman karena menuhankan Allah, tersentuh atau 

bergetar ketika menderang asma-asma Allah (seperti suara adzan dan alunan 

ayat-ayat suci Al-Quran) dan perasaan syukur atas nikmat yang dikaruniakan 

Allah 

3. Dimensi Religiusitas 

Sedangkan Menurut Glock dan Stark dalam Subandi (2013), dimensi 

religiusitas terdapat lima bagian, diantaranya : 
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a. Dimensi keyakinan 

 

Pada dimensi keyakinan ini mengukur tingkatan individu atau penganut 

mengenai ajaran atau kepercayaan yang tidak boleh dipersoalkan (diterima 

dengan kebenaran) dalam agama. Semua agama mempertahankan komponen 

kepercayaan yang pada dasarnya wajib atau harus ditaati oleh penganut. 

Menurut Agus (2007) Kepercayaan keagamaan difokuskan terhadap adanya 

sumber kekuatan yang ghaib yaitu Tuhan. Misalnya dalam agama Islam, 

dimensi ini tercakup dalam rukun iman yang terdiri dari iman kepada Allah 

SWT, iman kepada malaikat Allah SWT, iman kepada Rasul Allah SWT, 

iman kepada kitab-kitab Allah SWT, iman kepada hari kiamat, dan iman 

kepada Takdir Allah SWT. 

b. Dimensi ritual atau praktik keagamaan 

Dimensi ritual mencakup untuk mengukur tingkatan individu atau penganut 

dalam melaksanakan kewajiban praktik agama yang harus ditaati. Pada setiap 

agama memiliki praktik yang berbeda-beda sesuai dengan keyakinan yang 

dianut. Menurut Agus (2007) praktik agama memiliki istilah lain yakni 

beribadah, kebaktian, memohon do’a atau sembahyang. Tujuan dari 

pengajaran agama terutamanya ialah untuk mendekatkan hubungan manusia 

dengan Tuhan. Dalam agama Islam, dimensi ini tercakup dalam rukun Islam 

yang terdiri dari mengucapkan dua kalimat syahadat, melaksanakan shalat, 

membayar zakat, melaksanakan puasa di bulan Ramadhan, dan menjalankan 

haji bagi yang mampu. 
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c. Dimensi pengalaman dan penghayatan 

Dimensi ini merupakan untuk mengukur tingkatan individu atau penganut 

mengenai berbagai pengalaman yang telah dialami maupun dirasakan dari 

kegiatan keagamaan sebelumnya. Pengalaman religius adalah ketika individu 

mampu berhubungan dan mengenali Tuhan Hardjana (2005). Didalam agama 

Islam aspek ini banyak dibahas dalam ilmu tasawuf yang dikenal dengan 

aspek ihsan, misalnya seperti perasaan dekat dengan Allah SWT, merasa 

semua do’a dikabulkan, dan lain sebagainya. 

d. Dimensi ilmu 

Dimensi ilmu atau pengetahuan merupakan untuk mengukur tingkatan 

individu atau penganut terkait ilmu yang telah diajarkan atau ditanamkan 

semenjak pada usia anak-anak. Pengajaran agama seperti yang telah 

ditafsirkan dalam kitab suci maupun yang lainnya. Didalam agama Islam 

dimensi ini termasuk dalam pengetahuan ilmu fiqih, ilmu tauhid, dan ilmu 

tasawuf. 

e. Dimensi pengamalan 

Dimensi amal ini mengukur tingkatan individu atau penganut mengenai 

pemotivasian atau sebuah pengaplikasian untuk bertingkah laku dalam 

kehidupan sosial sesuai yang diajarkan oleh agama. Misalnya apakah individu 

menolong orang yang mengalami kesulitan, mengunjungi kerabat dan 

tetangga yang sedang sakit, dan lain-lain. 

4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas 

Menurut Thoules yang diterjemahkan Husein (1992) menyebutkan ada 

beberapa faktor yang telah dinyatakan hasilnya bisa membentuk sikap 
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religiusitas, diantaranya sebagai berikut : 

a. Faktor sosial 

Faktor sosial ini mencakup pengaruh dari berbagai lingkungan 

individu, yang meliputi pengetahuan yang telah diterima semenjak anak-anak, 

saran dan kritik dari orang lain, serta pengalaman tradisi yang telah diterima. 

Faktor sosial berprinsip terhadap penalaran sehingga kepercayaan yang teguh 

pada individu dapat mempengaruhi orang lain. 

b. Faktor alami 

Faktor alami ini terkait dari bawaan tanpa pengaruh atau campur 

tangan dari lingkungan lain. Namun, terdapat tiga pengalaman yang dapat 

mempengaruhi perkembangan religiusitas diantaranya pengalaman di dunia 

yang nyata, konflik moral, keadaan emosional yang tidak memiliki keterikatan 

terhadap agama. Pengalaman ini dapat berpengaruh melalui tindakan yang 

dilakukan secara non verbal, intuitif terhadap kesadaran merupakan bentuk dari 

dunia spiritual. 

c. Faktor moral 

Pada faktor moral ini merupakan memandang bentuk dari sikap 

religiusitas dari dua subtansi yakni jiwa dan raga. Dalam hal ini, dualisme atau 

kedua subtansi bisa dikira-kira untuk di modifikasi dalam berbagai hal tradisi 

keagamaan tertentu walaupun masih bersumber pada konflik moral. Unsur 

dualisme ini tetap merupakan berada pada wilayah ketegangan dalam tradisi 

agama yang terkait dengannya. 

d. Faktor emosional 

 

Faktor emosional atau afektif merupakan bagian dari pembentukan dari 
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sikap religiusitas. Setiap individu atau penganut mempunyai komposisi 

pengalaman emosional dalam hal menyangkut agama. Dilain sisi terdapat 

pengalaman-pengalaman agama dijadikan sebagai sumber kekuatan dan 

rutinitas dari keagamaan sendiri. 

e. Faktor intelektual 

 

Tahapan dari faktor intelektual merupakan bagian dasar dari sikap 

religiusitas. Intelektual berarti bahwa tidak mengikuti pendapat yang 

menyatakan bahwa landasan intelektual ini diekspresikan dengan argumen-

argumen tradisional tentang adanya Tuhan. 

 

B. Pengertian Penyelesaian Masalah / problem solving 

Pemecahan masalah, pada dasarnya adalah suatu proses yang ditempuh 

oleh seseorang untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga masalah 

tersebut tidak lagi menjadi masalah baginya. Sebuah pemecahan masalah yang 

baik mengidentifikasi dengan tepat apa masalahnya, apa yang mungkin menjadi 

hambatan untuk memecahkannya, dan solusi apa yang diharapkan berhasil. 

Penyelesaian masalah Problem Solving merupakan suatu strategi pembelajaran 

yang didasarkan pada banyaknya permasalahan yang membutuhkan penyelidikan 

autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata dari 

permasalahan yang nyata.  

Perkembangan abad ke-21 membutuhkan pendidikan untuk 

mempersiapkan siswa yang mampu menghadapi tuntutan hidup, yaitu siswa yang 

memiliki kemampuan dalam pemecahan masalah. Kemampuan pemecahan 

masalah adalah kemampuan seseorang untuk menemukan solusi melalui suatu 
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proses yang melibatkan pemerolehan dan pengorganisasian informasi.  

Pemecahan masalah melibatkan pencarian cara yang layak untuk mencapai tujuan 

Santrock (2011).  

Menurut Solso (2007), kemampuan pemecahan masalah merupakan 

aktivitas kognitif kompleks yang di dalamnya termasuk mendapatkan informasi 

dan mengorganisasikan dalam bentuk struktur pengetahuan.  

Sedangkan menurut Slavin (2011) pemecahan masalah adalah suatu upaya 

untuk mengatasi rintangan yang menghambat jalan menuju solusi. Solso (2008). 

Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara langsung untuk 

menemukan suatu solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang spesifik. Kita 

menemukan banyak masalah dalam kehidupan sehari-hari kita, sehingga kita akan 

membuat cara untuk menanggapi, memilih, menguji respon yang kita dapat untuk 

memecahkan suatu masalah. Problem solving atau kemampuan pemecahan 

masalah adalah pemecahan yang mengenai sasaran dengan dampak negatif yang 

sekecil mungkin, baik bagi individu yang bersangkutan maupun dengan objek 

individu lain Ling dan Catling (2012) . 

Sebagian ahli berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah kemampuan 

individu untuk menghubungkan antara konsep atau pengetahuan yang dimiliki 

dengan kenyataan yang ada . 

Polya (dalam Firdaus, 2009) mengartikan pemecahan masalah sebagai 

suatu usaha mencari jalan keluar dari suatu kesulitan guna mencapai suatu tujuan 

yang tidak begitu segera dapat dicapai .  

Definisi problem solving lalinnyal jugal diungkalpkaln oleh Ling daln Caltling 
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(2012) ya lng dialrtikaln sebalgali keteralmpilaln ya lng digunalkaln dallalm balnyalk 

skenalrio berbedal setialp halri, alpalkalh dallalm mengaltur jaldwall dallalm sehalri altalu 

menyusun rencalnal esali. Alrtinyal seseoralng yalng menjallalni kehidupaln alkaln selallu 

mendalpaltkaln berbalgali malcalm malsallalh ya lng berbedal setialp halrinyal. Sehingga l 

seseoralng tersebut jugal alkaln memiliki keteralmpilaln yalng berbedal pulal setialp 

halrinyal dallalm menyelesalikaln malsallalhnyal. Dengaln keteralmpilaln tersebut 

dihalralpkaln seseoralng alkaln semalkin dewalsal dallalm mengalmbil segallal solusi yalng 

dipalkalinyal untuk kemudialn diteralpkalnnyal kemballi dallalm malsallalh yalng salmal. 

Menurut Robert L. Solso Malwalddalh (2015), “pemecalhaln malsallalh aldallalh 

sualtu pemikiraln yalng teralralh secalral lalngsung untuk menentukaln solusi altalu jallaln 

kelualr untuk sualtu malsallalh ya lng spesifik”. A lrtinyal balhwal seseoralng ya lng 

menghaldalpi sualtu malsallalh halrus mencalri sumber informalsi dalri alkalr 

permalsallalhaln tersebut terlebih dalhulu. Sehinggal seseoralng itu alkaln dengaln 

mudalh memutuskaln sebualh solusi yalng alkaln dipalkalinyal dallalm memecalhkaln 

sualtu malsallalh. Sehubungaln dengaln itu Sumalrtini.  

Berdalsalrkaln pernyaltalaln tersebut balhwal pemecalhaln malsallalh merupalkaln 

sebualh proses ya lng dilalkukaln seseoralng dallalm menghaldalpi sebualh permalsallalhaln 

ya lng diallalminyal untuk menyelesalikaln sualtu permalsallalhalnnyal. Jaldi, problem 

solving merupalkaln sualtu proses pemikiraln dengaln tujualn teralralh untuk 

menemukaln jallaln kelualr dalri sebualh malsallalh yalng dihaldalpi tersebut demi 

mencalpali tujualn yalng diinginkaln, dengaln melallui enalm proses talhalpaln 

penyelesalialn malsallalh yalng dialntalralnyal aldallalh mengidentifikalsi, merepresentalsi, 

merencalnalkaln solusi, mereallisalsikaln rencalnal, mengevallualsi rencalnal daln 

mengevallualsi solusi 
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1. Dimensi Problem Solving 

Menurut Polyal (1981) yalng mendefinisikaln “problem solving is al skill thalt 

caln be talught daln lealrned”. Pemecalhaln malsallalh merupalkaln keteralmpilaln yalng 

bisal dialjalrkaln daln dipelaljalri. Polyal mengembalngkaln empalt lalngkalh pemecalhaln 

malsallalh yalitu memalhalmi malsallalh altalu persoallaln (understalnd the problem), 

menyusun rencalnal pemecalhaln malsallalh (malke al plaln), melalksalnalkaln rencalnal 

pemecalhaln (calrry out al plaln), daln memeriksal kemballi halsil pemecalhaln (look 

balck alt the completed solution).  

False pertalmal aldallalh memalhalmi malsallalh. Talnpal aldalnyal pemalhalmaln 

terhaldalp malsallalh yalng diberikaln, siswal tidalk mungkin malmpu menyelesalikaln 

malsallalh tersebut dengaln benalr.  

False kedual aldallalh menyelesalikaln malsallalh sesuali rencalnal. Kemalmpualn 

menyelesalikaln false kedual ini salngalt tergalntung paldal pengallalmaln siswal dallalm 

menyelesalikaln malsallalh. Semalkin bervalrialsi pengallalmaln merekal, aldal 

kecenderungaln siswal lebih krealtif dallalm menyusun rencalnal penyelesalialn sualtu 

malsallalh, dilalnjutkaln penyelesalialn malsallalh sesuali rencalnal yalng dialnggalp palling 

tepalt. Lalngkalh teralkhir dalri proses penyelesalialn malsallalh menurut Polya l aldallalh 

melalkukaln pengecekaln altals alpal yalng telalh dilalksalnalkaln mulali dalri false pertalmal 

salmpali false penyelesalialn ketigal.  

Lalngkalh-lalngkalh menurut Polyal paldal dalsalrnyal aldallalh belaljalr metode 

ilmialh altalu berpikir secalral sistemaltis, logis, daln teraltur secalral teliti. Tujualnnya l 

aldallalh untuk memperoleh kemalmpualn kecalkalpaln dallalm memecalhkaln malsallalh 

secalral ralsionall, lugals, daln tepalt.  
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Menurut Polya l dallalm Pinalhalyu, (2017) tentalng dimensi problem solving 

ya litu: 

a. Memalhalmi Malsallalh (Understalnd) 

Siswal membalcal, memalhalmi daln kemudialn menuliskaln malsallalh dengaln 

kalya l-kaltal sendiri. Untuk memudalhkaln siswal dallalm memalhalmi malsallalh, 

siswal diperbolehkaln untuk membualt talbel, dialgralm, galmbalr, altalu visuallisalsi 

lalinnyal. 

b. Membualt Rencalnal Pemecalhaln Malsallalh (Plaln) 

Siswal menuliskaln lalngkalh ya lng alkaln ditempuh dallalm memecalhkaln 

malsallalh/soall. Siswal jugal menuliskaln rumus yalng alkaln digunalkaln salalt 

memecalhkaln malsallalh nalntinyal. 

c. Memecalhkaln Malsallalh Sesuali Rencalnal (Solve) 

Siswal memecalhkaln malsallalh/soall daln melalkukaln perhitungaln sesuali rencalnal 

ya lng telalh dibualt sebelumnyal. 

d. Memeriksal Kemballi (Look Book) 

Siswal memeriksal kemballi lalngkalh pemecalhaln malsallalh yalng telalh dikerjalkaln 

(talnpal menuliskalnnyal di lembalr jalwalb), kemudialn menuliskaln kesimpulaln 

ya lng telalh didalpaltkaln altalu mengkomunikalsikaln jalwalbaln sesuali alpal yalng 

ditalnyalkaln paldal soall/malsallalh. 

 

C. Subjek Penelitian 

Menurut Suhalrsimi Alrikunto (2010) subjek penelitialn aldallalh baltalsa ln 

penelitialn dimalnal peneliti bisal menentukalnnyal dengaln bendal, hall altalu oralng untuk 

melekaltnyal valrialbel penelitialn.  Suhalrsimi A lrikunto (2016) menjelalskaln pengertialn 
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ini paldal buku yalng berjudul “Prosedur Penelitialn: Sualtu Pendekaltaln Pralktik” .  

Subjek Penelitialn yalng dimalksud aldallalh pihalk-pihalk ya lng menjaldi salsalraln 

dallalm pengumpulaln daltal. Sedalngkaln subjek penelitialn paldal penelitialn ini sejumlalh 

348 siswal-siswi kelals XI SMKN I Malndiraljal .Daltal yalng dikumpulkaln dalri kegialtaln 

guru salalt mengaljalr daln alktivitals siswal dallalm proses pembelaljalraln. 

  

D. Keterkaitan Variabel Bebas (Y) Dan Variabel Terikat (X). 

Malnusial paldal halkekaltnyal aldallalh aldallalh malkhluk sosiall, dimalnal dallalm 

kehidupaln sehalri halri palsti alkaln bertemu daln berkomunikalsi dengaln malnusial lalin 

daln tidalk alkaln  terlepals dalri malsallalh.  Sejallaln dengaln perkembalngaln siswal di 

sekolalh palstinyal alkaln berkomunikalsi dengaln siswal lalin. Di dallalm kehidupaln 

seoralng siswal disekolalh malupun di malsya lralkalt tidalk alkaln terlepals dalri malsallalh 

malsallalh yalng alkaln muncul di dallalm dirinyal.  

Masa remaja seringkali dihubungkan dengan mitos dan stereotip mengenai 

penyimpangan dan ketidakwajaran. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya teori-

teori perkembangan yang membahas ketidakselarasan, gangguan emosi dan 

gangguan perilaku sebagai akibat dari tekanan-tekanan yang dialami remaja karena 

perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya maupun akibat perubahan 

lingkungan.  
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Galmbalr .1  

Keralngkal berpikir pengalruh religiuistals terhaldalp penyelesalialn malsallalh  

Siswal SMKN I Malndiraljal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Didallalm penelitialn ini kital alkaln melihalt pengalruh religiusitals Siswal SMKN 

1 Malndiraljal terhaldalp penyelesalialn malsallalh,  dilihalt dalri religiusitals daln alpalbila l 

religiusitals siswal tinggi malkal alkaln menghalsilkaln perilalku ya lng tidalk menghindalr 

dalri permalsallalhaln. Jikal hall ini dilalkukaln, malkal permalsallalhaln siswal alkaln 

terselesalikaln dengaln balik, balhkaln alkaln semalkin bertalmbalh balik, tetalpi alpalbila l 

ditemukaln siswal dengaln tingkalt religiusitals siswal yalng rendalh dan alkaln menjaldi  

malsukaln yalng beralrti balgi stalke holder dikedual sekolalh tersebut. Daln siswa l 

dihalralpkaln berusalhal meningkaltkaln kemballi tingkalt religiusitals yalng sudalh aldal daln 

mengalplikalsikaln dallalm kehidupaln sehalri-halri, algalr  dallalm menghaldalpi sualtu 

permalsallalhaln tidalk melalmpialskalnnyal paldal hall-hall yalng tidalk sesuali dengaln norma l 

algalmal daln normal yalng berlalku dallalm malsyalralkalt.  

Disinilalh peraln guru pendidikaln algalmal  daln guru pembimbing/konselor ya lng 

berwenalng dallalm sekolalh tersebut dihalralpkaln jikal memberikaln bimbingaln daln 

Religiusitas  

Siswa SMKN I 

Mandiraja Kelas XI 

Penyelesaian Masalah 

a. Memalhalmi Malsallalh 

(Understalnd) 

b. Membualt Rencalnal 

Pemecalhaln Malsallalh 

(Plaln) 

c. Memecahkan Masalah 

Sesuai Rencalnal (Solve) 

d. Memeriksal Kemballi (Look 

Book) 

 

Dimensi 
Keyakinan 

 
Dimensi 
Praktek Agama 

 
Dimensi 
Ilmu 

 
Dimensi 
Pengalaman 
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konseling kepaldal siswa yalng bermalsallalh jugal menggunalkaln pendekaltaln-

pendekaltaln yalng bersifalt kealgalmalaln. Sertal oralng tual dihalralpkaln jugal ikut berpera ln 

dallalm mengalwalsi sertal memberikaln perhaltialn terhaldalp alnalknyal dalla lm 

menjallalnkaln kewaljibaln algalmalnyal daln memberikaln contoh dallalm menjalgal sertal 

meningkaltkaln religiusitals ya lng dimiliki siswa. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Berdalsalrkaln kaljialn teori yalng telalh diuralikaln di altals, malkal dialjukaln 

hipotesis dallalm penelitialn ini aldallalh: 

1. Hipotesis nol 

“Tidalk ada pengalruh alntalral religiusitals dengaln penyelesalialn malsallalh  palda l 

Siswal SMKN 1 Malndiraljal ”. Hall ini beralrti semalkin rendalh religiusitals Siswal 

SMKN 1 Malndiraljal malkal semalkin tidalk sesuai dallalm menyelesalikaln malsalla lh 

atau semakin sering mendapatkan masalah. 

2. Hipotesis  kerjal 

“ Ada pengalruh alntalral religiusitals dengaln penyelesalialn malsallalh  paldal Siswa l 

SMKN 1 Malndiraljal ”. Hall ini beralrti semalkin tinggi religiusitals Siswal, beralrti 

semalkin sesuai dalam penyelesaian masalah, atau jarang menemui masalah. 

 

F. Penelitian sebelumnya 

Judul : Pengaruh Religiusitas terhadap Locus of Control-Internal pada Siswa SMA 

NU al-Munawir Gringsing Kabupaten Batang, Nama : Fiftin Nur Aida. 

Berdasarkan dari hasil uji F diketahui Fhitung sebesar 39,510 dengan taraf signifikansi 

0,000. Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2) diperoleh koefisien determinasi (R 
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square) sebesar 0,451dan nilai (R) sebesar 0,672. Dari analisis regresi diperoleh persamaan 

Y = a + bX atau Y = 84,605 + 1,390X, dan diperoleh nilai t sebesar 6,286 dengen 

probabilitas sebesar 0,000. Hasil korelasi antara religiusitas dengan locus of control-

internal menunjukkan hubungan yang positif yang signifikan.  

Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa ada pengaruh positif yang 

signifikan religiusitas terhadap locus of control-internal pada siswa SMA NU al-Munawir 

Gringsing Kabupaten Batang.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh Religiusitas Terhadap…, Feisal Arief Darmawan, Fakultas Psikologi UMP, 2023




